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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini dilatarbelakangi untuk melaksanakan pengadaan persediaan bahan baku yang 

optimal dengan tujuan agar tidak mengalami kekurangan bahan baku yang dapat mengakibatkan 

proses produksi tertunda dan untuk mempermudah perusahan dalam menentukan jumlah bahan baku 

yang optimal. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  metode EOQ (Economic Order 

Quantity). Tujuannya adalah untuk mengetahui pelaksanaan manajemen pengendalian persediaan 

bahan baku menurut kebijakan Industri Genteng Kacuk Jaya paa tahun 2017, mengetahui perhitungan 

safety stock dan reorder point, dan mengetahui perbandingan total biaya persediaan bahan baku antara 

sebelum dan sesudah menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity). 

 Teknik pnelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

dengan subjek penelitian di Industri Genteng Kacuk Jaya yang terletak di Desa Sumberingin Kidul 

RT.1/RW.1 Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung dan objek penelitiannya adalah persediaan 

bahan baku tanah kaolin. Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

pembelian bahan baku yang dilakukan Industri Genteng Kacuk Jaya sebesar 12 ton dengan 

frekuensi pemesanan 24 kali setahun, dan total biaya persediaan yang dihasilkan sebesar Rp 

4.300.000. (2) perhitungan menggunakan metode EOQ dapat mengetahui pembelian bahan 

baku yang optimal sebesar 71 ton dengan frekuensi pemesanan sebanyak 4 kali, persediaan 

pengaman (safety stock) sebesar 7 ton dan tingkat pemesanan kembali (reorder point) sebesar 

8 ton, dan total biaya persediaan yang dihasilkan sebesar Rp 612.383. (3) perbandingan antara 

kebijakan perusahaan dan metode EOQ pada kuantitas pembelian sebesar 59 ton, pada 

frekuensi pemesanan sebanyak 20 kali dan pada total biaya persediaan sebesar Rp 3.687.617. 

 
KATA KUNCI  : Persediaan, EOQ (Economic Order Quantity), Safety Stock, ROP (Reorder 

Point) 
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I. LATAR BELAKANG 

Properti merupakan salah satu 

pilihan bisnis penyediaan kebutuhan 

pokok manusia yaitu tempat tinggal 

atau rumah. Hal ini menunjukkan 

persaingan pada bisnis properti 

sangat ketat. Persediaan bahan baku 

adalah faktor penting dalam 

klancaran proses produksi.  

Heizer dan Render (2010:82), 

berpendapat bahwa persediaan 

adalah salah satu aset termahal dari 

banyak perusahaan, mewakili 50% 

dari keseluruhan modal yang 

diinvestasikan.  

Menurut Assauri (2008:238), 

alasan diperlakukannya persediaan 

oleh suatu perusahaan pabrik adalah 

karena dibutuhkannya waktu untuk 

menyelesaikan operasi produksi 

untuk memindahkan produk dari 

suatu tingkat ke tingkat proses yang 

lain yang disebut persediaan dalam 

proses dan pemindahan. Alasan 

organisasi, untuk memungkinkan 

satu unit atau bagian membuat 

skedul operasinya secara bebas, tidak 

tergantung dari lainnya. 

Untuk membantu perusahaan 

dalam pengelolaan atau pengendalian 

persediaan dalam bersaing, sebuah 

perusahaan dapat menggunakan 

metode EOQ (Economic Order 

Quantity), karena EOQ merupakan 

metode yang paling tepat yang dapat 

menentukan jumlah barang yang 

harus dipesan untuk memenuhi 

permintaan yang diproyeksikan 

dengan meminimalkan biaya 

persediaan secara efisien. 

Salah satu Industri genteng di 

Desa Sumberingin Kidul Kabupaten 

Tulungagung yang memiliki masalah 

dalam pengelolaan persediaan bahan 

baku adalah Industri Genteng Kacuk 

Jaya, kegiatan utamanya adalah 

memproduksi genteng. bahan baku 

utama yang digunakan adalah tanah 

kaolin dan tanah pasir. Ada beberapa 

permasalahan yang terjadi pada 

perusahaan ini yakni belum adanya 

perencanaan dan pengelolaan 

persediaan bahan baku yang 

menyebabkan proses produksi 

terganggu, belum adanya metode 

yang diterapkan untuk 

memperkirakan jumlah persediaan 

pengaman, pencatatan terhadap 

pesanan pembelian hanya 

menggunakan metode pembukuan 

sehingga kerusakan akan data 

tersebut cukup besar, dan seringnya 

mengalami kekurangan bahan baku 

tanah kaolin pada saat musim hujan. 

Maka bedasarkan uraian di 

atas, penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui tingkat efisiensi 

pengendalian pengelolaan 

manajemen persediaan bahan baku 

baku menggunakan metode EOQ 

(Economic Order Quantity) pada 

Industri Genteng Kacuk Jaya, maka 

dari itu penelitian ini berjudul 

“Peranan Metode EOQ pada 

Pengendalian Persediaan Bahan 

Baku Tanah Kaolin Di Industri 

Genteng Desa Sumberingin Kidul 

Kabupaten Tulungagung”. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: (1) 

Bagaimana perhitungan 

pengendalian persediaan bahan baku 

di Industri Genteng Kacuk Jaya 

menurut kebijakan perusahaan pada 

tahun 2017? (2) Bagaimana 

perhitungan pengendalian persediaan 

bahan baku di Industri Genteng 

Kacuk Jaya menggunakan metode 

EOQ pada tahun 2017? (3) 

Bagaimana perbandingan biaya 

antara kebijakan perusahaan industri 

genteng Kacuk Jaya dengan 

perhitungan metode EOQ? 

Sesuai dengan latar bealakang 

dan rumusan masalah di atas maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: (1) Pelaksanaan 

manajemen pengendalian persediaan 

bahan baku menurut kebijakan usaha 

industri genteng pada tahun 2017. (2) 

Perhitungan manajemen 

pengendalian persediaan bahan baku 

dengan menggunakan perhitungan 

metode EOQ pada tahun 2017. (3) 

Perbandingan biaya antara kebijakan 

perusahaan industri genteng Kacuk 

Jaya dengan menggunakan 

perhitungan metode EOQ. 

 

II. METODE 

Variabel dalam penelitian ini 

antara lain persediaan, EOQ 

(Economic Order Quantity), Safety 

Stock, dan ROP (Reorder Point). 

Pendekatan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif, 

yaitu peneliti mengembangkan dan 

menggunakan teori dan model-model 

matematis yang diaplikasikan dengan 

data-data yang diperoleh dari 

perusahaan. Teknik penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

metode deskriptif, dengan meneliti 

suatu objek dan mendeskripsikannya 

secara sistematis mengenai keadaan 

yang terjadi pada perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan di 

Industri genteng Kacuk Jaya yang 

beralamat di Desa Sumberingin 

Kidul, Kecamatan Ngunut, 

Kabupaten Tulungagung. Dalam 
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penelitian ini dilakukan pada 23 

Maret 2018 sampai dengan 20 Juni 

2018. 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah industri genteng Kacuk Jaya 

milik Bapak Kacuk yang beralamat 

di Desa Sumberingin Kidul, 

Kecamatan Ngunut, Kabupaten 

Tulungagung. Objek penelitiannya 

adalah persediaan bahan baku tanah 

kaolin di industri genteng Kacuk 

Jaya. 

Pengumpulan data pada 

penelitian ini berupa data primer dan 

data sekunder. Dengan cara 

melakukan tanya jawab secara 

langsung kepada Bapak Kacuk 

selaku pemilik Industri Genteng 

Kacuk Jaya, selain itu juga 

melakukan observasi dengan 

melakukan pengamatan langsung 

terhadap objek penelitian yang 

diteliti, dan studi literatur dengan 

membaca buku-buku literatur, jurnal-

jurnal, internet serta penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perhitungan pengendalian 

persediaan bahan baku di 

Industri Genteng Kacuk Jaya 

menurut kebijakan perusahaan 

pada tahun 2017 

Data biaya persediaan pada 

Industri Genteng Kacuk Jaya 

pada tahun 2017 

Keterangan Jumlah 

Biaya 

pemesanan 
Rp 1.800.000 

Biaya 

penyimpanan 
Rp 2.500.000 

Jumlah Rp 4.300.000 

 

2. Perhitungan pengendalian 

persediaan bahan baku di 

Industri Genteng Kacuk Jaya 

menurut metode EOQ 

(Economic Order Quantity) 

Keterangan Kebutuhan 

Kebutuhan 

Bahan Baku 
290 ton 

Biaya setiap 

kali pesan 
Rp 75.000 

Biaya simpan 

per unit 
Rp 8.621 

 

Dari tabel diatas dapat 

dihitung kuantitas pembelian 

optimal sebagai berikut : 

a. Economic Order Quantity 

(EOQ) 

EOQ  = √
2DS

H
 

 = 71 ton 
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b. Safety Stock  

SD  = √∑
(x− x̅)2

n
 

 = 7 ton 

c. Reorder Point (ROP) 

 ROP = d x L + SS 

  = 8 ton 

d. Total Biaya Persediaan 

TIC  = (
D

Q
 x S) +

(
Q

2
 x H) 

 = Rp 612.383 

3. Perbandingan dan selisih antara 

menggunakan kebijakan 

perusahaan Industri Genteng 

Kacuk Jaya dengan 

menggunakan metode EOQ 

a. Kuantitas pembelian 

Kebijakan perusahaan = 

12 ton 

EOQ = 71 ton 

b. Frekuensi pemesanan 

Kebijakan perusahaan = 

24 kali 

EOQ =  4 kali 

c. Safety stock 

Kebijakan perusahaan = 

tidak diketahui 

EOQ = 7 ton 

d. Reorder Point 

Kebijakan perusahaan = 

tidak diketahui 

EOQ = 8 ton 

e. Total Biaya Persediaan  

Kebijakan perusahaan = 

Rp 4.300.000 

EOQ = Rp 612.383 

 

IV. PENUTUP 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan maka 

kesimpulan yang diperoleh adalah 

sebagai berikut : 

1. Perhitungan pengendalian 

persediaan menurut industri 

genteng Kacuk Jaya : 

a. Jumlah pembelian bahan 

baku dalam sekali pesan 

sebesar 12 ton. 

b. Frekuensi pembelian bahan 

baku dua kali dalam satu 

bulan sehingga satu tahun 

terjadi 24 frekuensi 

pembelian bahan baku. 

c. Total biaya persediaan 

bahan baku yang 

dikeluarkan oleh perusahaan 

sebesar Rp 4.300.000. 

2. Perhitungan pengendalian 

persediaan menurut metode 

Economic Order Quantity 

(EOQ) : 

a. Perusahaan dapat 

mengetahui pembelian 
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bahan baku dalam sekali 

pesan sebesar 71 ton. 

b. Frekuensi pembelian 

dengan metode EOQ 

sebesar 4 kali dalam satu 

tahun. 

c. Jarak waktu antar pesanan 

yang optimal menurut 

metode EOQ adalah 90 hari. 

d. Persediaan pengaman 

(Safety Stock) untuk 

mengantisipasi 

ketidakpastian permintaan 

dan  kelangkaan bahan baku 

sebesar 7 ton. 

e. Tingkat pemesanan kembali 

(Reorder Point) untuk 

mengantisipasi 

keterlambatan pengiriman 

bahan baku dapat diketahui 

sebesar 8 ton. 

f. Total biaya persediaan 

bahan baku yang 

dikeluarkan berdasarkan 

perhitungan metode EOQ 

sebesar Rp 612.383. 

3. Perbandingan biaya antara 

kebijakan industri genteng 

Kacuk Jaya dengan perhitungan 

metode Economic Order 

Quantity (EOQ) : 

a. Perbandingan pembelian 

bahan baku dalam 1 periode 

antara kebijakan industri 

genteng Kacuk Jaya dan 

metode EOQ sebesar 59 ton. 

b. Perbadingan pembelian 

bahan baku dalam satu kali 

pemesanan antara kebijakan 

industri genteng Kacuk Jaya 

dan metode EOQ sebesar 20 

kali. 

c. Perbandingan total biaya 

persediaan antara kebijakan 

industri genteng Kacuk Jaya 

dan metode EOQ  sebesar 

Rp 3.687.617. 
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